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Studi ini bertolak dari anggapan bahwa keluarga merupakan agen sosialisasi nilai-nilai gender yang
diwujudkan dalam pola pengasuhan anak. Pola pengasuhan anak yang diterapkan dalam suatu etnis
ditentukan oleh budaya dalam etnis itu dan telah membawa dampak yang tidak selalu positif pada anak-anak
yang dibesarkan di dalamnya.

Studi ini bermaksud menyibak tabir yang menyelimuti pola pengasuhan anak perempuan. Dalam masyarakat
yang menjunjung budaya siri' pendekatan kualitatif berperspektif perempuan digunakan untuk memahami
permasal ahan budaya itu. Maka, teori belgjar sosial, dan pandangan feministik digunakan untuk dapat
menjelaskan nilai-nilai budaya yang terwujud dalam pengasuhan anak. Hasil studi menunjukkan bahwa pola
pengasuhan anak dalam budaya siri’, Etnis Bugis Wajo, dipengaruhi oleh budaya patriarki. Hal itu telah

mel ahirkan ketidakadilan gender terhadap anak perempuan yang berwujud marginalisasi, subordinasi,
stereotipe, kekerasan, dan beban ganda.

Secara khusus, penelitian ini menunjukkan dua hal. Pertama, para perempuan yang patuh pada budaya siri’,
dilihat dari sisi budaya, dianggap pantas, tetapi dirugikan karena hak-haknya terpasung. Kedua, perempuan
yang memberontak pada budaya siri' dianggap tidak sesuai dengan nilai budaya, tetapi memperoleh
keuntungan, karena mampu menentukan kehidupannya sendiri.

<hr><i>Bugisnese Women in Siri’ Culture : A Study on Child Rearing and Its Impact on Wajo Bugisnese
Women in South Sulawesi Province. The study is based on the assumption that family is a significant agent
to socialize gender norms through child rearing practices. The child rearing practiced in an ethnicity is
influenced by the culture held by the community, and the practices may not always bring positive effect to
the children grow in the culture.

The study aims to discover the closed curtain covering rearing practices to girl child. In asociety glorifies
Sir/ culture, a qualitative-feministic approach of research needs to be used for that purpose. The study uses
socia learning theories and feministic ideas in comprehending how the culture and socialization practices
might implant stereotypical self-concepts of women. Strong with patriarchal norms, the Siri culture
maintains gender inequality to women - manifested in marginalization, subordination, stereotypes, multiple
burdens and violence.

Specifically, the study points to two situations. Firstly, women who were submissive to the culture are seen
culturally as those who were 'decent’. But actually they were shackled, their rights were denied. Secondly,
women who resisted the culture were seen as 'indecent'. Y et, or however, they gained benefits, since they
have their own selves. They were able to take stand and decide for her own lives.</i>
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